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Abstrak 

Korupsi menjadi salah satu masalah yang sering diperbincangkan dan menjadi topik dalam berita utama di 

Indonesia. Korupsi dirasa sebagai karakter yangtelah berakar dibangsa ini dan pada tahun 2020 saja dalam 

semester pertama telah tercatat 169 kasus korupsi dan hal ini menunjukan begitu maraknya kasus ini di 

Indonesia. Pendidikan sebagai salah satu lembaga yang bertujuan mempersiapkan generasi penerus bangsa 

dituntut untuk dapat mengambil peran penting dalam membina anak bangsa sejak dini. Bertolak dari 

masalah tersebut penelitian ini Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Mengembangkan 

cerita melalui Lesson Study untuk kemudian dapat digunakan dalam metode Stroritelling 2) Mengetahui 

validitas dan keterbacaan cerita yang dikembangkan melalui metode strotelling pada siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and development) dengan mengikuti 

3 tahap Lesson Study yaitu tahap 1) tahap plan 2) tahap do. 3) tahap see.Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisa secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cerita yang 

dikembangkan valid dan layak digunakan. Cerita yang dikembangkan dalam metode storitellyng sangat 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa Sekolah dasar kelas IV. 

Kata kunci: Pendidikan Anti-Korupsi, Pendidikan karakter, Lesson Study, Metode Storitelling 

 

Abstract 

Corruption is one of the problems that is often discussed and becomes a topic in the main news in Indonesia. 

Corruption is felt as a character that has taken root in this nation and in 2020 alone in the first semester 

there have been 169 corruption cases and this shows how widespread these cases are in Indonesia. 

Education as an institution that aims to prepare the nation's next generation is required to be able to take 

an important role in fostering the nation's children from an early age. Starting from these problems, this 

research aims to achieve in this study: 1) Develop stories through Lesson Study to then be used in the 

Strorytelling method 2) Determine the validity and legibility of stories developed through the Strorytelling 

method in fourth grade elementary school students. This research is a research and development by 

following 3 stages of Lesson Study, namely stage 1) stage plan 2) stage do. 3) see stage. The data analysis 

technique used in this research is descriptive analysis. The results of this study indicate that the story 

developed is valid and feasible to use. The stories developed in the storitelly method are very interesting 

and easy to understand by fourth grade elementary school students. 

Keywords: Anti-Corruption Education, character education, Lesson Study, Storytelling Method 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan yang sering muncul dalam berita utama dan menjadi topik perbincangan 

yang hangat di Indonesia adalah masalah Korupsi. Korupsi dianggap sebagai perilaku yang telah 

berakar dan terjadi di berbagai instansi. Untuk mengatasi permasalahan ini, KPK sebagai 

lembaga pemberantasan korupsi telah melakukan berbagai upaya pemberantasan seperti 

penangkapan dan menindak tegas dengan memberi hukuman kepada pelaku korupsi namun 

hingga saat ini kasus korupsi masih marak terjadi. berdasarkan survey yang dilakukan 

Transparency International Indonesia (TII), nilai indeks persepsi korupsi Indonesia pada 2019 

adalah 40 dan berada di posisi 85 dari 180 negara. Kompas mengabarkan bahwa data Indonesian 
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Corruption Watch (ICW) yang dirilis 29 September 2020 menyebutkan bahwa kasus korupsi di 

Indonesia selama semester satu 2020 sebanyak 169 kasus korupsi. Data ini menunjukan bahwa 

kasus korupsi masih marak terjadi di Indonesia. 

Ketua KPK, Firli Bahuri menyebutkan bahwa akar korupsi berawal dari minimnya 

integritas dan dia berpesan bahwa untuk mencapai tujuan negara pesan ini tidak dititipkan ke 

orang per orang, tidak dititipkan ke kelompok, tapi dititipkan ke semua anak bangsa. Oleh sebab 

itu, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran besar dalam mempersiapkan 

generasi penerus bangsa ini harus mengambil langkah yang tepat dalam mempersiapkan 

generasi pemimpin di masa yang akan datang. Beberapa Negara telah melaksanakan pendidikan 

antikorupsi di sekolah dan menunjukan hasil luar biasa seperti Hongkong yang telah 

melaksanakan pendidikan anti korupsi sejak tahun 1974 dan menunjukan hasil yang luar biasa 

dimana pada tahun 1974 Hongkong adalah Negara yang sangat korup namun tahun 2009 

Hongkong adalah salah satu Negara di Asia dengan IPK 8,3 dan menjadi negara terbersih ke 15 

dari 158 negara di dunia1. 

Pendidikan anti korupsi adalah program pendidikan tentang korupsi yang bertujuan 

untuk membangun dan meningkatkan kepedulian warga negara terhadap bahaya dan akibat dari 

tindakan korupsi dengan target utamanya memperkenalkan fenomena korupsi, penyebab dan 

akibatnya, meningkatkan sikap tidak toleran terhadap tindakan korupsi, menunjukan usaha 

melawan korupsi serta berkontribusi mewujudkan nilai-nilai dan kapasitas untuk menentang 

korupsi dikalangan generasi muda. Ada sembilan nilai dasar yang perlu ditanamkan dan 

diperkuat melalui pelaksanaan pendidikan antikorupsi di sekolah, yaitu nilai kejujuran, adil, 

berani, hidup sederhana, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, hemat dan mandiri. Nilai-nilai 

ini telah lama ada di masyarakat kita sehingga dalam penerapannya dalam dunia pendidikan 

dapat melalui metode storytelling.  

Metode storytelling menggunakan cerita sebagai medianya sehingga metode ini 

dianggap mudah dipahami karena dengan cerita anak merasa tertarik karena terhibur, membantu 

mengatur pikiran, mempengaruhi emosi, dan mampu menginstruksi kita dalam bagaimana cara 

hidup dan berperilaku2. Metode ini akan lebih mudah jika dikembangkan melalui Lesson Study 

karena dapat direncanakan, dan disusun secara bersama oleh para guru. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Mengembangkan cerita melalui Lesson Study untuk 

kemudian dapat digunakan dalam metode Strorytelling 2) Mengetahui validitas dan keterbacaan 

cerita yang dikembangkan melalui metode strotelling pada siswa kelas IV SD. Penelitian ini 

dirasakan sangat penting ditengah maraknya kasus korupsi di Indonesia karena sebagai lembaga 
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pendidikan sudah sepantasnya kita menanamkan dan menumbuhkan pengetahuan serta sikap 

dasar pada generasi penerus bangsa. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and development) dimana 

peneliti mengembangkan pendidikan antikorupsi pada pengembangan cerita melalui lesson 

Study untuk kemudian digunakan pada metode Story telling.  Tahapan-tahapan penelitian 

mengikuti 3 tahapan lesson study dengan Langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Plan 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan proses perijinan pada dinas terkait, melakukan 

persiapan untuk kegiatan Bersama para guru SD.  

2. Tahap Do 

Pada tahapan ini, peneliti mengundang guru kelas IV dari 3 sekolah dasar kemudian 

melakukan kegiatan berupa penentuan judul cerita, isi cerita dan alurnya. Selanjutnya 

mencoba Menyusun cerita secara bersama-sama dan menghasilkan draft cerita yang 

kontekstual. Pilihan cerita sengaja dipilih dengan nama, tempat dan peristiwa yang ada 

disekitar siswa itu sendiri. Pada tahap ini juga dilakukan validasi oleh tim ahli yang terdiri 

dari dosen Bahasa Indonesia yang kemudian melihat cerita dari segi bahasanya dan dosen 

pendidikan kewarganegaraan melihat kandungan makna Anti-Korupsi yang termuat di 

dalam ceita tersebut. Masukan dari tim ahli kemudian menjadi dasar bagi peneliti untuk 

memperbaiki cerita-cerita tersebut. 

3. Tahap see 

Setelah selesai merevisi cerita-cerita tersebut, peneliti kemudian melakukan ujicoba untuk 

melihat keterbacaan dan tanggapan siswa kelas IV terhadap cerita tersebut, nilai-nilai apa 

yang terkandung dan mudah tidak ditangkap oleh siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan anti korupsi adalah program pendidikan tentang korupsi yang bertujuan 

untuk membangun dan meningkatkan kepedulian warga negara terhadap bahaya dan akibat dari 

tindakan korupsi. Target utama Pendidikan anti korupsi adalah memperkenalkan fenomena 

korupsi yang mencakup kriteria, penyebab dan akibatnya, meningkatkan sikap tidak toleran 

terhadap tindakan korupsi, menunjukan berbagai kemungkinan usaha untuk melawan korupsi 

serta berkontribusi terhadap standar yang ditetapkan sebelumnya seperti mewujudkan nilai-nilai 

dan kapasitas untuk menentang korupsi dikalangan generasi muda. Sikap anti korupsi dimaknai 

sebagai sikap setiap orang untuk menyatakan ketidaksetujuan dan ketidaksukaannya pada 
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tindakan atau perilaku korupsi (Arbain & Amirullah, 2014). Sikap anti korupsi akan menjadikan 

seseorang mampu mencegah berkembangnya perilaku korupsi di masyarakat. Sikap anti korupsi 

menjadi bagian penting yang dapat memberikan suatu peningkatan kesadaran untuk tidak 

melakukan Tindakan yang korupsi. Nurdin (2014) menjelaskan bahwa perilaku anti korupsi 

akan menjadi sikap yang penting dalam mencegah dan menghilangkan peluang untuk korupsi 

di berbagai bidang. Para ahli korupsi berpendapat bahwa anti korupsi sudah termasuk dalam 

Integritas sehingga orang yang tidak korup adalah orang yang berintegritas (Kamil, 2013). 

Dalam tujuan untuk menciptakan atau melahirkan generasi yang punya sikap anti-

korupsi maka perlua adanya tindakan nyata yang harus dimulai sejak awal. Pendidikan dasar 

sebagai sebuah pendidikan letak dasar perlumemberikan penekanan pendidikan anti-korupsi. 

Pendidikan menjadi pintu bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik 

yang dalam hal ini adalah guru terhadap perkembangan peserta didik baik perkembangan 

jasmani mauopun perkembangan rohani sehingga terbentuklah keperibadian yang utama (Nata, 

2001:1). Pendidikan dilaksanakan dengan harapan untuk mempertahankan dan menambah 

pemahaman setiap individu dengan kebutuhan-kebutuhan yang senantiasa bertambah dan 

melalui Pendidikan individu dapat mengembangkan diri agar berhasil dalam memperluas dan 

mengintensifkan ilmu pengetahuan yang diterimanya yang kemudian digunakan untuk 

memahami elemen-elemen yang ada disekitarnya (Crow dalam Supriyatno, 2001). 

Untuk tujuan itu, harus dicari suatu cara yang tepat dan melalui Lesson study, para 

pendidik dapat meramu suatu cara yang terbaik untuk mengatasi dan merancang suatu cerita 

bersama karena anak-anak pada dasarnya senang akan cerita apalagi yang dekat dengan 

kehidupannya.  

Lesson study adalah suatu pendekatan peningkatan pembelajaran yang awal mulanya 

dikembangkan di Jepang. Lesson study merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dengan saling bekerjasama merencanakan kegiatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dilakukan guru dan aktivitas belajar siswa serta akan menjadikan guru yang profesional 

dengan desain pelaksanaan yang baik. Melalui lesson study, para guru dapat berbagi 

pengalaman dan bertukar pikiran untuk mencari solusi atas berbagai permasalahan yang 

dihadapi di tempat mengajar masing-masing (Geterudis & Khristoforus, 2021). Lesson Study 

memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do) dan refleksi (see). Hasil yang 

diperoleh dari masing-masing tahap dijabarkan sebagai berikut: 

Pada tahapan Plan, peneliti mengundang guru kelas IV dari 3 SD untuk bersama-sama 

menyusun dan melakukan pengembangan cerita yang mengandung nilai-nilai anti korupsi. 
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Pengembangan ini dilakukan bersama guru karena guru lebih mengenal karakteristik siswa yang 

ada di sekolah dan cerita yang kontekstual dengan mengangkat kehidupan di sekitar siswa. 

kegiatan ini kemudian menghasilkan draft cerita yang masih membutuhkan revisi dan 

penyempurnaan tata bahasa dan alurnya.  

Tahap Do, peneliti mengembangkan cerita yang telah disusun Bersama para guru 

dengan memperhatikan aspek-aspek bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa, 

memperhatikan alur ceritanya agar terasa lebih menarik dan memunculkan tokoh-tokoh dan 

aktivitas yang dekat dengan siswa. Proses pengembangan berlangsung selama 3 bulan dengan 

menghasilkan 6 cerita yang berjudul 1) Membantu tanpa mengharapkan imbalan jasa, 2) 

Bili pengembala “ghibbi” yang rajin, 3) uang jajan pemberian ibu, 4) monyet yang 

serakah, 5) Rato kedu dan rato lagokar, dan 6) Radu anak yang rajin. 

Tahap See, Pada tahap ini, cerita-cerita yang sudah dikembangkan kemudian divalidasi 

oleh dosen bahasa indonesia Prodi PGSD dengan memperhatikan tata bahasa yang digunakan, 

alur cerita, kemenarikan cerita dan kontektualisasi yang ditampilkan dalam cerita tersebut 

apakah sesuai dengan tingkatan siswa sekolah dasar. Setelah draft cerita diperoleh dilakukan 

validasi oleh ahli yaitu dosen prodi Pendidikan Bahasa Indonesia dan dosen Pendidikan 

Kewargaan PGSD hasil validasi dijabarkan pada tabel 1: 

Tabel 1. Hasil validasi 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli, cerita yang dikembangkan valid dan dapat digunakan 

dengan beberapa catatan revisi yang diberikan. Berdasarkan catatan yang diberikan antara lain; 

1) cerita sebaiknya berhubungan dengan keadaan siswa dimana siswa tersebut berada, 2). 

Gunakan gambar-gambar yang menarik dari alam Sumba, 3) Kalimatnya lebih sederhana 

sehingga mudah dipahami oleh anak-anak, 4) Jangan menggunakan istilah, 5) Pada pertanyaan 

evaluasi, gunakan pertanyaan sederhana. Catatan-catatan tersebut menjadi bahan evaluasi untuk 

merevisi cerita tersebut. 

Cerita yang sudah direvisi kemudian diuji keterbacaannya dengan melibatkan 10 siswa 

kelas 4 SD. Siswa-siswa tersebut berasal dari satu sekolah terdekat. Uji keterbacaan ini 

menggunakan Metode Storytelling dan Hasil uji keterbacaan menunjukan bahwa cerita mudah 
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dipahami oleh siswa dan menarik, hal ini dibuktikan dengan hasil refleksi yang dilakukan 

dimana siswa mengatakan bahwa: 

1. cerita yang didongengkan mudah dipahami karena menggunakan tokoh-tokoh dengan nama 

yang ada disekitar kami  

2. Isi cerita menggambarkan tempat yang ada di kampung kami dan ceritanya sederhana dan 

menarik. Ceritanya juga lucu. 

3. Bahasa yang digunakan sederhana dan bisa kami pahami.  

Selain hasil refleksi, hasil evaluasi pada tiap bacaan dapat dijawab oleh siswa padahal cerita 

disampaikan secara lisan. Cerita-cerita yang dikembangkan dan nilai Anti-korupsi sebagai 

pendidikan karakter bagi anak antara lain: 

1. Membantu tanpa mengharapkan imbalan jasa 

 

Gambar 1. Cerita membantu tanpa mengharapkan imbalan jasa 
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 Cerita di atas memiliki pesan bagi kita bahwa dalam hidup sehari-hari kiita tidak boleh 

mengambil milik orang lain yang bukan milik kita meski itu sebagai imbalan jasa (mangewala 

mata) karena setiap manusia akan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Peduli terhadap 

kesulitan orang lain yang membutuhkan bantuan kita. Orang yang susah harus kita bantu tanpa 

mengharapkan imbalan jasa. Kita harus membantu orang lain menemukan barang atau hewan 

yang hilang dan tidak mengharapkan atau menerima imbalan jasa (mangewala mata).  

2. Bili dan Raga Pengembala Ghibbi  (kambing) Yang Rajin. 

 

Gambar 2. Cerita bili raga pengembala Ghibbi yang rajin 
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Cerita ini memberikan pesan moral bahwa ketika kita mendapat tugas dari orangtua atau 

siapapun kita harus melaksanakan dengan senang hati dan penuh tanggung jawab. Ketika kita 

menjalankan dan melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik pasti akan menghasilkan hal yang 

baik dan kita pasti akan menjadi seorang yang sukses kedepannya. 

3. Uang jajan pemberian Ibu 

 

Gambar 3. Cerita uang pemberian Ibu 

Cerita ini mengajarkan kepada kita bahwa dalam kehidupan ini kita tidak boleh berbohong 

karena akan sulit bagi seseorang untuk memercayai orang yang berbohong, jadi penting untuk 

selalu jujur. Jujur menjadi suatu perilaku penting dalam kehidupan sehari-hari yang akan 

menjadikan suatu generasi bebas dari perilaku anti korupsi.  
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4. Monyet yang serakah 

 

 

Gambar 4. Cerita monyet yang serakah 

 Cerita di atas mengajarkan kepada kita beberapa hal penting antara lain: 

• Jangan tergoda dengan rayuan yang mengajak untuk melanggar aturan karena akibatnya 

fatal. 

• Janganlah mengambil lebih dari apa yang sudah disedikan atau diberikan kepada kita. Jika 

kita diberikan hak untuk minum dan berenang, jangan lagi menginginakan seluruh isi dari 

mata air tersebut. 

• Tepatilah janji.  

• Waspadalah dan jangan terlena terhadap hal-hal yang enak, menyenangkan karena bisa 

membawa kita kepada hal yang mencelakakan. 
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5. Rato kedu dan Rato Lagokar 

 

 

Gambar 5. Rato Kedu dan rato Lagokar 

 Cerita di atas mengajarkan kepada kita utuk tidak memanfaatkan kelemahan teman atau 

orang lain untuk mendapatkan keuantungan bagi diri kita sendiri. Kita juga jangan sampai 

memanfaatkan kesempatan untuk berbuat jaha dan marilah kita hidup dengan berteman dengan 

siapa saja dengan selalu bersikap jujur dan tulus. 
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6. Radu anak yang rajin 

 

Gambar 6. Radu anak yang rajin 

Cerita ini mengajarkan kepada kita agar kita senantiasa tekun dan semangat menggapai 

impian. Dengan begitu, akan selalu ada jalan baginya untuk meraih impian tersebut. 

 Hasil uji keterbacaan menggunakan metode Storytelling sangat baik dan sesuai 

dengan berbagai teori yang mengatakan bahwa Storytelling merupakan kegiatan verbal yang 

dirancang bukan hanya untuk didengarkan tetapi juga untuk terlibat di dalamnya. Kontak mata 

yang intensif dengan peserta dan dialog yang terjadi antara widyaiswara-peserta pelatihan 

merupakan komponen unik dalam storytelling sebagai bentuk komunikasi efektif. Mendongeng, 
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salah satu tradisi yang sudah lama berlangsung secara turun temurun. Pada dasarnya manusia 

memang senang bercerita dan mendengarkan cerita (story). Oleh karena itu, metode storytelling 

ini dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar dalam semua tingkatan peserta 

pembelajaran, termasuk orang dewasa.  

Metode ini tidak memerlukan biaya karena tidak memerlukan peralatan yang canggih. 

Namun yang diperlukan adalah kemampuan intonasi, gerak tubuh, dan mimik untuk membantu 

menyelami jalan cerita yang diceritakan kepada yang mendengarkan. Rahayu & Diah (2015) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan 

teknik storytelling menggunakan media puzzle dan motivasi dengan hasil belajar siswa. 

Caminotti & Gray (2012) dalam paper berjudul "The effectiveness of storytelling on adult 

learning", menyebutkan bahwa storytelling merupakan alat pembelajaran yang efektif dan 

metode pengajaran mendongeng memiliki dampak yang kuat pada pembelajaran. Jill (2006) 

menyimpulkan bahwa storytelling sangat sesuai dengan teori pembelajaran, merupakan alat 

pembelajaran dan metode pengajaran yang efektif.  Lestari (2018) menyebutkan bahwa metode 

storytelling dapat meningkatkan perilaku antikorupsi pada anak didik. Hal ini dibuktikan dengan 

data hasil pra siklus I, pelaksaan siklus I dan siklus III, serta data hasil pelaksanaan kegiatan 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan perilaku antikorupsi pada anak. Perilaku anti korupsi 

perlu ditumbuh kembangkan dan butuh suatu kegiatan yang berkesinambungan. Seperti yang 

dikatakan oleh Zubaedi bahwa sebuah karakter dapat dimunculkan dan ditumbuhkan melalui 

upaya-upaya yang sistematis melalui berbagai tahapan antara lain tapahan knowing (mengetahui 

nilai-nilai), comprehending (memahami), accepting (menerima), internalizing (menjadikan 

nilai sebagai sikap dan keyakinan) dan implementing (mengamalkan nilai-nilai) (Zubaedi, 2005; 

Manurung, 2012). 

SIMPULAN  

Lesson study yang dilakukan para guru sekolah dasar dapat mengembangkan cerita-cerita 

yang dekat dan menarik bagi siswa dengan memperhatikan kesederhanaan cerita dan kehidupan 

di lingkungan sekitar siswa. Cerita yang dikembangkan Ketika diajarkan dengan metode 

Storytelling dengan gaya dan pendekatan yang tepat menjadi menarik dan dapat dengan mudah 

dipahami oleh siswa sekolah dasar. 
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